Tabel 1. Aktivitas D. salina terhadap Cancer Cell Line
	Jenis kanker
	Jenis perlakuan
	Preparasi Sampel
	Metode Uji
	Pengukuran sampel
	CI (%)
	IC50 atau LC50 (µg/ml)
	Pustaka

	
	
	
	
	
	Hasil perlakuan
	Pembanding
	Hasil perlakuan
	Pembanding
	

	Skin carcinoma cell line (A431)
	Salinitas 15% dan 35%; pH 7,5 dan 8,2; intensitas cahaya 100 dan 4000 µmol photons m-2s-1;  12 jam gelap dan 12 jam terang
	D. salina dimaserasi dengan etanol, ekstrak kering yang diperoleh
	MTT
	24 jam
	70,24 + 8,07
	30,59 + 19,1
	15,4
	478,6
	(Mo et al., 2012)

	
	
	
	
	48 jam
	83,37 + 9,5
	60,71 + 29,6
	0,4
	46,4
	

	Human breast cancer cell line (MCF-7)
	AS-100 medium; NaCl 1,7 M (normal), 3 M, dan 3,5 M; KNO3 0 M, 0,75 mM (normal), dan 250 mM; intensitas cahaya rata – rata; suhu 15 – 25 OC, 28 OC (normal), dan 37 OC; 12 jam gelap dan 12 jam terang
	Pelet diekstraksi menggunakan pelarut etanol 100%, serbuk ekstrak selanjutnya direkonstitusi dengan DMSO.
	MTT
	NaCl 3M
	15
	32,5
	-
	-
	(Singh, Baranwal and Reddy, 2016)

	
	
	
	
	NaCl 3,5M
	52,5
	32,5
	-
	-
	

	
	
	
	
	KNO3 0 mM
	33,75
	35
	-
	-
	

	
	
	
	
	KNO3 250 mM
	75
	35
	-
	-
	

	
	
	
	
	Suhu osilasi 15-25 OC
	21,11
	32,78
	-
	-
	

	
	
	
	
	Suhu 37 OC
	20,56
	32,78
	-
	-
	

	Neuroblastoma cells (SH-SY5Y)
	Medium 2X   Erdschreiber’s : Larutan Logam P-IV 36 mL/3 L; NaNO3 10 mL/ 3 L; Na2HPO4 x 7H2O (10 mL/3 L);
Medium GR+ (150 mL/3 L); Vit B12 (3 mL/ 3 L)
	D. salina diekstraksi menggunakan pelarut metanol
	MTT
	Kons. 400 µg/ml
	43,3 + 5,08
	
	
	
	(Atasever-Arslan et al., 2015)

	Human Breast cancer Cell Line (MCF-7)
	intensitas cahaya 180 μmol photon m−2s−1;  suhu 22 OC

	Ekstrak D. salina dibuat menjadi nanopartikel DE-GA-MNPs
	MTT
	F. stasionary
	-
	-
	132,62 ± 5,52
	121,45 + 9,26
	(Zamani, Rastegari and Varamini, 2019)

	
	
	
	
	F. logaritmik
	-
	-
	194,26 ± 10,63
	152,14 + 8,97
	

	human cervix carcinoma (HeLa)
	
	
	MTT
	F. stasionary
	-
	-
	113,70 ± 6,53
	79,83 + 5,72
	

	
	
	
	
	F. logaritmik
	-
	-
	157,32 ± 9,98
	120,67 ± 9,61
	

	Human lung cancer cell line (A549)
	D. salina dikultur pada kolam kultivasi outdoor,
	D. salina diserbukkan dengan metode freeze dried. Serbuk selanjutnya diekstraksi dengan pelarut hexane, ethanol and water
	MTT
	24 jam
	25,2
	-
	-
	-
	(Sheu et al., 2008)

	
	
	
	
	48 jam
	48,3
	-
	-
	-
	

	Human skin sarcoma cell line (WS1-CLS)
	Bahan yang digunakan adalah D. salina serbuk

Haloferax volcanii digunakan sebagai pembanding
	
	MTT
	24 jam
	25
	5
	-
	-
	(Raz et al., 2019)

	Squamous-cell carcinoma  (SCC)
	
	
	MTT
	24 jam
	25
	45
	-
	-
	

	Mammary Carcinoma Cells (4T1)
	F/2 Medium :  Salinitas 0,46 M (27 g/L) (normal), 2 M (116,88 g/L); pH 7,5; intensitas cahaya 80 dan 540 µmol photons m-2s-1;  NaNO3 0,88 mM dan 1 mM; KNO3 0 mM dan 9,89 mM; penyinaran dilakukan kontinyu; suhu 25 OC
	D. salina diekstraksi dengan pelarut etanol, air, dan campuran etanol-air. Ketiga ekstrak yang dihasilkan selanjutnya di keringkan dengan freeze dryed sehingga diperoleh Serbuk lyophilized D. salina hasil kultur normal (DSN) dan modifikasi (DSS)
	MTT
	24 jam
	90
	0
	0,608 ± 0,008
	0,804 ± 0,046
	(Elleuch et al., 2020)

	
	
	
	
	48 jam
	96
	20
	0,149 ± 0,008
	0,317 ± 0,026
	

	Murine myelomonocytic leukemia cell line (WEHI-3)
	Salinitas 20%; outdoor cultivation pool;

	Serbuk D. salina dilarutkan dalam aquadest, dosis uji yang digunakan 184,5 mg/kg; 369 mg/kg; dan 922,5 mg/kg (ED)
Sebagai kontrol digunakan β-carotene (βC)
	Invivo
	Dosis 922,5 mg/kg bb
	50
	30
	-
	-
	(Chuang et al., 2014)

	Human leukemia cell line (HL-60)
	Bahan yang digunakan adalah D. salina serbuk
	D. salina diekstraksi dengan etanol 70%, dan ekstrak cair berupa supernatan digunakan pada uji coba
Sebagai pembanding digunakan ekstrak spirulina
	MTT
	Kons. 20 µg/ml
	87
	29
	-
	-
	(Bechelli et al., 2011)

	Biphenotypic B myelomonocytic leukemia cell line (MV-4-11)
	
	
	MTT
	Kons. 20 µg/ml
	96
	35
	-
	-
	

	Human colon adenocarcinoma cell line (SW480)
	Johnson Medium

	Pelet D. salina diisolasi protein yang selanjutnya dihidrolisis menggunakan enzim intestinal protease menghasilkan fraksi peptida
	MTT
	72 jam
	70
	-
	18
	-
	(Darvish et al., 2018)

	Human oral epidermal carcinoma cells (KB Cell line)
	D. salina yang digunakan dalam bentuk kapsul yang mengandung 324,5 mg serbuk.
	1 gram serbuk dimaserasi dengan campuran pelarut hexane/ ethanol/ acetone/ toluene (10:6:7:7); selanjutnya dimurnikan hingga diperoleh fraksi karotenoid. Sebagai pembanding digunakan β-carotene sintetik
	MTT
	Kons. 250 mg/mL
	67
	35
	-
	-
	(Chiu et al., 2017)

	Breast cancer cells (MCF-7)

	Penyinaran kontinyu pada intensitas rata-rata 180 µmol photons m-2s-1; suhu 20 OC;

	Serbuk D. salina diekstraksi dengan pelarut diklorometan, etanol, dan air ultrapure. Ekstrak paling aktif selanjutnya difraksinasi menggunakan metode RP-HPLC dengan ragam eluen. Fraksi ditetapkan berdasarkan waktu retensi
	MTT
	Ekst. Etil Asetat
	-
	-
	56,1
	-
	(Pasquet et al., 2011)

	Prostate cancer (LNCaP cells)
	
	
	MTT
	Ekst. Etil Asetat
	-
	-
	60,9
	-
	

	Human Brest cancer cells (MDA-MB-231)
	D’walne medium : NaCl   1 M, 1,5 M (normal), 2 M; suhu 24 OC; intensitas cahaya 200 µE m-2s-1 menggunakan 4 lampu fluoresens dingin; 12 jam gelap dan 12 jam terang
	β-Carotene diisolasi dari D. salina selanjutnya menjadi fraksi β-Carotene alami (NβC)
sebagai pembanding digunakan β-Carotene sintetik (SβC)
	MTT
	Kons. 10 µg/ml
	80
	27
	-
	-
	(Olmos, Gómez and Rubio, 2015)

	Human prostate cancer cell line (PC-3)
	De walne’s medium; suhu 24 OC; intensitas cahaya 30 µE m-2s-1; 12 jam gelap dan 12 jam terang.

	β-Carotene diisolasi dari D. salina selanjutnya menjadi fraksi β-Carotene alami (NβC)
sebagai pembanding digunakan β-Carotene sintetik (SβC)
	MTT
	24 jam
	79
	74
	30 µM
	30 µM
	(Jayappriyan et al., 2013)

	
	
	
	MTT
	48 jam
	80
	75
	-
	-
	

	Mammary cancer induced by DMBA
	De Walne’s Medium : bicarbonat 100 mM; suhu 24 OC; intensitas cahaya 25 µmol photons m-2s-1; 16 jam gelap dan 8 jam terang.
	Karotenoid diekstraksi dari serbuk D. salina lyophilized dengan 80% aseton (DMBA + DSLP).
Pengujian toksisitas akut dilakukan  secara invivo, dimana hewan uji diberikan DMBA untuk menginduksi terjadinya kanker mamari. Fraksi Karotenoid diberikan secara oral
	Invivo
	Dosis 1000 mg/kg BB
	83,4
	-
	-
	-
	(Srinivasan et al., 2017)

	Breast cancer human cell lines (MCF-7)
	MH nutrient medium: NaCl 1,5 M; pH 7,5; suhu 25 OC;  intensitas cahaya 39 µE m-2s-1 (2000 lux) dengan lampu fluorescen putih.

	β-Carotene diisolasi dari D. salina selanjutnya menjadi fraksi β-Carotene alami (NβC)
sebagai pembanding digunakan β-Caroten sintetik (SβC) dan minyak zaitun (MZ)

	MTT
	24 jam
	74
	92
	7,44
	2,67
	(Badr et al., 2014)

	Hepatoma  (HepG2)
	
	
	MTT
	24 jam
	70
	80
	14,58
	7,51
	

	Breast cancer human cell lines (MCF-7)
	MJM Medium : NaCl 0,5 M; suhu 28 OC; intensitas cahaya 80 µmol m-2s-1; 16 jam gelap dan 8 jam terang

	Ekstrak D. salina dibuat menjadi nanopartikel emas (AuNPs)
Sebagai pembanding, digunakan cisplatin
	MTT
	24 jam
	35
	85
	-
	-
	(Singh et al., 2019)

	
	
	
	MTT
	48 jam
	80
	90
	-
	-
	

	Human breast adenocarcinoma (MCF7)
	BG11 medium : NaCl 100 g/L; NaNO3 0,3 g/L; suhu 22 OC; intensitas cahaya 2500 lux

	D. salina terlebih dahulu diekstraksi menggunakan pelarut nheksana : etilasetat (80:20) hingga dihasilkan fraksi karotenoid (CD)
Residu yang diperoleh diekstraksi dengan metanol 70% hingga diperoleh fraksi metanol (MD)
Sebagai pembanding digunakan H. pluvialis
	MTT
	Fraksi Karotenoid D. salina (CD)
	48,3
	91,2
	-
	-
	(El-Baz et al., 2017)

	
	
	
	MTT
	Fraksi Metanol D. salina (MD)
	26,9
	82,3
	-
	-
	

	Human hepatocellular carcinoma cell line (HePG 2)
	
	
	MTT
	Fraksi Karotenoid D. salina (CD)
	24,1
	63,4
	-
	-
	(El-Baz et al., 2017)

	
	
	
	MTT
	Fraksi Metanol D. salina (MD)
	9,2
	55,2
	-
	-
	

	Lung carcinoma cell line (A549)
	
	
	MTT
	Fraksi Karotenoid D. salina (CD)
	16,9
	29,4
	-
	-
	(El-Baz et al., 2017)

	
	
	
	MTT
	Fraksi Metanol D. salina (MD)
	12,6
	55,2
	-
	-
	

	Colon cell line (HCT116)
	
	
	MTT
	Fraksi Karotenoid D. salina (CD)
	0
	100
	-
	-
	(El-Baz et al., 2017)

	
	
	
	MTT
	Fraksi Metanol D. salina (MD)
	12,3
	25,4
	-
	-
	



